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RINGKASAN

Dita Srimaya Ginting (1404300159), dengan judul skripsi “FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI LUAS KONVERSI LAHAN TANAMAN
KEMIRI (Aleurites moluccana) MENJADI LAHAN TANAMAN JAGUNG
(Zea mays L.) (Studi Kasus : Desa Pasir Tengah Kecamatan Tanah Pinem
Kabupaten Dairi)” di bimbing oleh KHAIRUNNISA RANGKUTI, S.P., M.Si
sebagai ketua komisi pembimbing dan SYAHRI SYAWAL HARAHAP, S.P,
M.Si sebagai anggotakomisi pembimbing.

Konversi lahan merupakan perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan
lahan dari fungsinya semula menjadi fungsi lain. Konversi lahan dapat disebabkan
oleh faktor-faktor yang secara garis besar meliputi keperluan untuk memenuhi
kebutuhan penduduk yang semakin bertambah jumlahnya dan meningkatnya
tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor yang mempengaruhi petani dalam melakukan konversi lahan
dan melihat dampak positif dan negatifnya.

Penentuan sampel menggunakan metode Smple Random Sampling, dimana
peneliti dalam memilih sampel dengan memberikan kesempatan yang sama
kepada semua anggota populasi untuk ditetapkan sebagai anggota sampel.
Populasi yang digunakan adalah seluruh petani yang melakukan konversi lahan
kemiri menjadi lahan jagung. Jumlah sampel yang diambil sebesar 28 orang. Data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode analisis regresi linier
berganda dan analisis deskriptif.

Hasil penelitian berdasarkan luas lahan yang di konversi oleh 28 sampel
berjumlah sebesar 41 Ha dengan ratarata 1,46 Ha Moda usahatani jagung
sebesar Rp 322.151.500,00 atau ratarata Rp 11.505.411 per masa tanam.
Pendapatan usahatani jagung per masa tanam sebesar Rp 342.836.600,00 atau
rata-rata Rp 12.244.164, jika di konversikan per bulannya maka petani menerima
Rp 2.040.694/bulan. Luas lahan kemiri adalah 23 ha atau rata-rata 0,82 ha. Dan
jumlah anggota keluarga produktif 45 orang atau rata-rata 2 orang. Dilihat dari
analisis Regresi Linier Berganda dari variabel bebas yaitu modal usahatani
jagung, pendapatan jagung, luas lahan kemiri dan jumlah anggota keluarga
produktif terhadap variabel terikat didapatiah nilai R® sebesar 88,5 % dan diuji
secara parsial bahwa modal usahatani jagung berpengaruh terhadap luas lahan
yang dikonversi. pendapatan jagung, luas lahan kemiri dan jumlah anggota
keluarga produktif tidak berpengaruh terhadap luas lahan yang dikonversi.
Dampak yang dihasilkan dari konversi lahan tersebut memperoleh dampak positif
yang lebih besar dibanding dampak negatif.

Kata kunci: konversi lahan, faktor-faktor yang mempengaruhi, jagung
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, artinya sektor pertanian memegang
peranan penting dalam tatanan pembangunan nasional. Peran yang diberikan
sektor pertanian antara lain: menyediakan pangan bagi seluruh penduduk,
menyumbang devisa negara dari sektor non migas, membuka kesempatan kerja
(Noor, 1996).

Di Indonesia sektor pertanian mempunyai peran yang sangat penting dalam
pertumbuhan perekonomian. Banyaknya tenaga kerja yang bekerja di sektor
pertanian serta adanya potensi yang besar membuat sektor pertanian perlu
mendapatkan perhatian yang khusus oleh pemerintah seperti halnya sektor
industri dan jasa (Zaenil, 2011).

Tanaman perkebunan ternyata masih menempati posisi strategis dalam
pembangunan ekonomi Indonesia terutama dalam kondisi krisis masa sekarang
ini. Oleh karena itu, untuk membangkitkan kembali ekonomi nasional sudah
selayaknyalah sektor pertanian dijadikan sebagai sektor andalan terutama pada
perkebunan rakyat (Simatupang, 2001).

Pemahaman fungsi tanah sebagai media tumbuh dimulai sejak peradaban
manusia mulai beralih dari manusia pengumpul pangan yang tidak menetap
menjadi manusia pemukim yang mulai melakukan pemindah tanaman pangan/non
pangan ke areal dekat mereka tinggal. Dengan berkembangnya areal
pemukiman/perkotaan, terjadi benturan kepentingan antara kebutuhan lahan untuk

sarana transportas dan pendirian bangunan dengan kebutuhan lahan pertanian,



yang seringkali menyebabkan tergusurnya lahan pertanian yang produktif semata-
mata karena alasan finansial (Hanafiah, 2013).

Biasanya petani merubah fungsi lahannya dari komoditi lama menjadi
komoditi yang baru karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang bersifat
ekonomi maupun yang bersifat sosial. Faktor ekonomi terdiri dari jumlah
tanggungan, luas lahan dan tenaga kerja. Sedangkan faktor sosial terdiri dari
umur, pendidikan, dan pengalaman kerja. Banyaknya komoditi yang diganti
dengan tanaman baru yaitu tanaman karet yang dikonversi menjadi tanaman
kelapa sawit dan lahan padi sawah dikonversi menjadi tembakau (Daulay, 2003).

Konversi lahan merupakan perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan
lahan dari fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang
membawa dampak negatif (masalah) terhadap lingkungan dan potensi lahan
tersebut. Alih fungsi lahan dalam artian perubahan atau penyesuaian penggunaan
disebabkan oleh faktor-faktor yang secara garis besar meliputi keperluan untuk
memenuhi  kebutuhan penduduk yang semakin bertambah jumlahnya dan
meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik (Utomo, 1992).

Sebagian besar wilayah kecamatan tanah pinem digunakan oleh masyarakat
untuk bertani baik itu untuk tanaman padi palawija atau perkebunan atau memang
belum digarap (masih dibiarkan jadi hutan muda). Potensi unggulan dari Tanah
Pinem adalah Jagung, Kemiri, Sirih, dan Kakao. Sejak beberapa tahun terakhir
lahan di Kecamatan Tanah Pinem terus mengalami perubahan penggunaan. Hutan
muda ditebang dan diganti menjadi tanaman perkebunan rakyat seperti coklat,

kemiri, jagung, kelapa sawit, kelapa dan tanaman lainnya. Tanah yang selama ini



sementara tidak diusahakan karena curam atau hal lainnya, sekarang sudah
diiusahakan tanaman perkebunan (Badan Pusat Statistika, 2016).

Luas lahan pertanian yang semakin berkurang khususnya lahan tanaman
kemiri di Kecamatan Tanah Pinem, sudah tentu akan mempengaruhi produksi
kemiri di kabupaten tersebut. Melihat pada tingkat pertumbuhan penduduk yang
pada umumnya semakin bertambah dari tahun ke tahun maka dikhawatirkan akan
timbul masalah-masalah yang mengancam kehilangan sumber rempah di daerah
tersebut. Selengkapnya data luas lahan kemiri dan produksi kemiri di kecamatan
Tanah Pinem dalam kurun waktu empat tahun ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Lahan dan Produks Tanaman Kemiri di Kecamatan Tanah

Pinem
Tahun Luas(Ha) Produksi (Ton) B%El?gsiﬂ;gnan
2012 3.515,00 6.113,00
2013 3.570,00 6.160,00 55
2014 3.385,00 5.991,00 -185
2015 3.138,00 6.113,00 -247
2016 3.138,00 6.113,00 0

Sumber: BPS. Tanah Pinem

Dari data diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2012 luas lahan tanaman kemiri
sebesar 3.515,00 ha. Di tahun 2013 luas lahan tanaman kemiri di Kecamatan
Tanah Pinem mengaliami kenaikan menjadi 3.570,00 Ha. Sedangkan pada tahun
2014 luas lahan mulai mengalami penurunan menjadi 3.385,00 Ha dan penurunan
terbesar terjadi pada tahun 2015 dengan luas lahan menjadi 3.138 Ha. Hal ini
diindikasikan adanya gejala konversi lahan kemiri di Kecamatan Tanah Pinem
yang mengakibatkan luas lahan yang ada di Tanah Pinem akan mengalami
penurunan luas lahan kemiri dimasa yang akan datang. Grafik penurunan luas

lahan dapat dilihat pada Gambar 1.



Grafik Penurunan Luas Lahan dan Produks Kemiri di
K ecamatan Tanah Pinem

Gambar 1.
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Dari jumlah penurunan luas lahan tanaman kemiri tersebut juga dapat dilihat
bahwa luas lahan tanaman jagung mengalami kenaikan. Ditunjukan pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas Lahan dan Produks Tanaman Jagung di Kecamatan Tanah

Pinem
Tahun Luas(Ha)  Produks (Ton) Bﬁ;‘s”f;?:nm(ﬁ)‘a”
2012 10.279,00 48.002,93
2013 10.304,00 52.650,00 25
2014 10.422.00 82.600,00 118
2015 10.422,00 82.600,00 i
2016 12.275.00 86.637,00 1853

Sumber: BPS. Tanah Pinem

Dari data luas lahan tanaman jagung diatas dapat dilihat bahwa tanaman jagung
mengalami kenaikan sedikit demi sedikit dan juga mengalami kenaikan dalam
jumlah produksinya. Kenaikan luas lahan terbesar pada tahun 2016 yaitu
mengalami penambahan luas lahan sebesar 1.853 Ha. Dan bisa di perkirakan
bahwa kenaikan luas lahan tersebut disebabkan karena adanya konversi lahan dari
tanaman kemiri yang dibudidayakan oleh rakyat. Penambahan luas lahan dapat

dilihat pada Gambar 2.



Gambar 2. Grafik Penaikan Luas L ahan dan Produks Jagung di K ecamatan
Tanah Pinem

Luas Lahan dan Produksi Tanaman Jagung di
Kecamatan Tanah Pinem

L0 OO0, 00
S0.000,00
80.000,00
F0.000,00
B80.000,00
50.000,00
40.000,00 a2
30.000,00
20.000,00

10.000,00
oo 19700 10-398.00 10 g .00 10488 .00 12..,00

2012 2013 2014 2015 2016

M Luas (Ha)

Produksi (Ton)

48.002 93 52-856.00

EERIEEE
=]

Kecamatan Tanah Pinem merupakan Kecamatan Terbesar di Dairi
berdasarkan luas wilayah. Kecamatan ini juga merupakan penghasil tanaman
kemiri paling besar pertama di antara kecamatan lainnya dengan luas tanaman
kemiri sebesar 3.138 ha dan jumlah produksi 6.113 ton. Kecamatan ini memiliki
19 desa, desa dengan luas tanam terbesar pertama yaitu desa Kuta Buluh dengan
luas tanam sebesar 452,10 ha. Dan desa dengan luas tanam terbesar kedua yaitu
desa Pasir Tengah dengan luas tanam 310,80 ha.

Desa Pasir Tengah merupakan desa berkembang di Kecamatan Tanah
Pinem dan bukan merupakan desa pemekaran. Desa Pasir Tengah mempunyai
luas wilayah yang terdiri atas lahan pertanian, bangunan dan infrastruktur.
Sebagian besar masyarakat desa bermata pencarian sebagai petani, dan hasil
pertanian yang dibudidayakan adalah tanaman kemiri yang sudah dibudidayakan
secara turun menurun oleh mereka. Pada tahun 2004 sebagian masyarakat di Desa
Pasir Tengah sudah mulai melakukan peralihan lahan tanaman kemiri menjadi
tanaman jagung. Konversi lahan tersebut dilakukan oleh seluruh masyarakat

karena dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung yang menyebabkan



masyarakat menjadi mengalihkan lahannya dari tanaman kemiri menjadi lahan
tanaman jagung dan lahan tanaman lainnya. Adapun faktor pendukung tersebut
yaitu peran dari pihak lain dalam memberikan bantuan terhadap proses peralihan
lahan dan adapun sebagian alasan petani dalam mengkonversikan lahannya
dikarenakan usia tanaman yang sudah tidak produktif dan proses pemanenan yang
cukup lama. Karena alasan tersebutlah sebagian petani lebih memilih melakukan
konversi lahan tanaman kemiri menjadi tanaman jagung

Menurut data BPS tahun 2015, dapat dilihat bahwa luas lahan jagung jauh
lebih besar dari pada luas tanam kemiri. Gejala peralihan terbesar terjadi pada
tahun 2010 membuat tanaman jagung menjadi banyak dan perkebunan rakyat
menjadi minim. Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk
meneliti faktor — faktor yang mempengaruhi petani dalam melakukan konversi
lahan kemiri menjadi lahan jagung di Desa Pasir Tengah Kecamatan Tanah
Pienem Kabupaten Dairi. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk melihat

dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat petani.

Rumusan M asalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan
yaitu:
1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam mengkonversikan
lahan tanaman kemiri menjadi lahan tanaman jagung?

2. Apakah dampak yang akan ditimbulkan dari konversi |ahan tersebut?



Tujuan Penelitian
Adapun tujuan peneliti dari uraian perumusan masalah diatas adalah untuk:
1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi petani dalam
mengkonversikan tanaman kemiri menjadi tanaman jagung.

2. Untuk mengetahui dampak yang akan ditimbulkan dari konversi lahan.

Kegunaan Pendlitian

1. Dari segi ilmu pengetahuan diharapkan menjadi masukan yang positif dan
memberikan pengertian yang lebih luas mengenai konversi lahan kemiri
menjadi lahan jagung, khususnya di Desa Pasir Tengah — Dairi.

2. Sebagai bahan masukkan dan bahan pertimbangan bagi pihak-pihak
terkait, terutama pemerintah dalam masalah konversi lahan.

3. Menjadi tambahan referensi untuk penelitian selanjutnya ataupun tujuan
lain yang berkaitan dengan tingkat pengetahuan petani tentang multifungsi
lahan kemiri, keinginan petani untuk mempertahankan lahan kemiri,

ataupun hubungan antar keduanya.



TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori
Tanaman jagung termasuk jenis tumbuhan semusim (annual). Susunan

tubuh (morfologi) tanaman jagung terdiri dari akar, batang, daun, bunga dan buah.

Kingdom . Plantae

Divisi . Spermatophyta

Kelas : Monocotyledoneae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus 1 Zea

Spesies : Zea mays L. (Rukmana, 2009).

Jagung (Zea mays ssp. mays) adalah salah satu tanaman pangan penghasil
karbohidrat yang terpenting di dunia, selain gandum dan padi. Bagi penduduk
Amerika Tengah dan Selatan, bulir jagung adalah pangan pokok, sebagaimana
bagi sebagian penduduk Afrika dan beberapa daerah di Indonesia. Pada masa kini,
jagung juga sudah menjadi komponen penting pakan ternak. Penggunaan lainnya
adalah sebagai sumber minyak pangan dan bahan dasar tepung maizena. Berbagai
produk turunan hasil jagung menjadi bahan baku berbagai produk industri
farmasi, kosmetika, dan kimia

Jagung menghendaki tanah yang subur untuk dapat berproduksi dengan
baik. Hal ini dikarenakan tanaman jagung membutuhkan unsur hara terutama
nitrogen(N), fosfor (P), dan kalium (K) dalam jumlah yang banyak. Oleh karena

pada umumnya tanah dilampung miskin hara dan rendah bahan organiknya, maka



penambahan pupuk N, P dan K serta pupuk organik (kompos maupun kandang)

sangat diperlukan (Murni, 2008).

Segjarah Tanaman Jagung

Berdasarkan bukti genetik, antropologi, dan arkeologi diketahui bahwa
daerah asal tanaman jagung adalah Amerika Tengah (Meksiko bagian Selatan),
kemudian dibawa ke Amerika Selatan (Ekuador) sekitar 7.000 tahun yang lalu,
dan mencapai daerah pegunungan di Selatan Peru sekitar 4.000 tahun yang lalu.

Segjak 1.000 tahun yang lalu, petani di Meksiko telah menyeleksi tanaman
jagung, termasuk memilih tongkol yang besar untuk ditanam pada musim
berikutnya. Seleksi tongkol yang besar ini digunakan untuk memelihara
kemurnian jagung yang diinginkan. Di dataran tinggi Meksiko yang dikenal
sebagal pusat jagung terdapat suatu upacara keagamaan setelah panen, para petani
membawa tongkol jagung. Petani yang membawa tongkol jagung yang paling
besar dan terbaik diberi penghargaan dan paling dihormati dalam upacara ini. Dari
Meksiko dan Amerika Tengah, juga tersebar ke Amerika Latin, Karibia, dan
Amerika Utara, yang dikembangkan oleh orang Indian.

Colombus menemukan jagung di Kuba pada tahun 1492 dan membawanya
ke Spanyol untuk dikembangkan. Colombus juga kemungkinan membawa biji
jagung Caribean tipe mutiara ke Spanyol pada tahun 1493. Kemudian penjelajah
dari Eropa Selatan membawa jagung ke Eropa Barat dan pada akhir tahun 1500-
an, jagung sudah ditanam di hampir seluruh Eropa seperti Italia dan Prancis
bagian Selatan. Di Eropa, kira-kira selama 100 tahun pada abad XVI, jagung

banyak dikonsumsi sebagai sayur dan merupakan tanaman komersial.
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Sekitar awal tahun 1500an, pedagang Portugis membawa jagung ke Afrika.
Awalnya jagung tidak mendapat perhatian, baru pada tahun 1700an menjadi
tanaman yang populer di Afrika Barat dan Tengah, khususnya di Kongo, Benin,
dan Nigeria bagian Barat. Pedagang Portugis dan pedagang Arab dari Zanzibar
membawa jagung ke Asia Selatan melalui darat dan laut pada awal tahun 1500an,
kemudian memperkenalkan jagung di pesisir pantai India bagian Barat dan
Pakistan bagian barat laut.

Jagung mulai berkembang di Asia Tenggara pada pertengahan tahun 1500an
dan pada awal tahun 1600an, yang berkembang menjadi tanaman yang banyak
dibudidayakan di Indonesia, Filipina, dan Thailand. Ada pendapat, jagung telah
ada di Filipina sebelum Magellan tiba dinegara ini, padatahun 1521.

Pada pertengahan tahun 1700an, tanaman jagung secara luas tumbuh di
Cina, di Selatan Fukien, Hunan, dan Szechwan. Populasi jagung berkembang
dengan cepat sejak abad 18. Di Cina, jagung diperlukan untuk bahan makanan,
terutama di bagian utara, dan dari sini tanman jagung menyebar ke Korea dan
Jepang. Suto dan Yoshida (1956) melaporkan jagung diperkenalkan di Jepang
sekitar tahun 1580an oleh Pelaut Portugis. Kurang dari 300 tahun sejak 1.500 M,
tanaman jagung telah tersebar di seluruh dunia dan menjadi bahan makanan

penting bagi kebanyakan penduduk di berbagai negara di dunia (Budiman, 2015)

Syarat Tumbuh
a Iklim
Iklim yang kehendaki oleh sebagian besar tanaman adalah daerah-daerah
beriklim sedang hingga daerah beriklim sub-tropistropis yang basah, jagung

dapat tumbuh didaerah yang terletak antara 0-5 derajat LU hingga 0-40 derajat
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LS. Pada lahan yang tidak beririgasi, pertumbuhan tanaman memerlukan curah
hujan ideal sekitar 85-200 mm/bulan dan harus merata. Pada fase pembungaan
dan pengisian biji tanaman jagung perlu mendapatkan cukup air. Sebaiknya
jagung ditanam diawal musim hujan, dan menjelang musim kemarau.

Pertumbuhan tanaman jagung sangat membutuhkan sinar matahari.
Tanaman jagung yang ternaungi, pertumbuhannya akan terhambat/merana dan
memberikan biji yang kurang baik bahkan tidak dapat membentuk buah. Suhu
yang dikehendaki tanaman jagung antara 21-34 °C, akan tetapi bagi pertumbuhan
tanaman yang ideal memerlukan suhu optimum antara 23-27 °C. Pada proses
perkecambahan benih jagung memerlukan suhu yang cocok sekitar 30 °C. Saat
panen jagung yang jatuh pada musim kemarau akan lebih baik dari pada musim
hujan, karena berpengaruh terhadap waktu pemasakan biji dan pengeringan hasil.

b. Curah Hujan

Tanaman Jagung membutuhkan air sekitar 100-140 mm/bulan. Oleh karena
itu waktu penanaman harus memperhatikan curah hujan dan penyebarannya
Penanaman dimulai bila curah hujan sudah mencapai 100 mmv/bulan.

c. Mediatanam

Jagung tidak memerlukan persyaratan tanah yang khusus. Agar supaya
dapat tumbuh optimum tanah harus gembur, subur dan kaya humus. Jenis tanah
yang dapat ditanami jagung antara lain andosol, latosol, grumosol, tanah berpasir.
Pada tanah-tanah dengan tekstur berat masih dapat ditanami jagung dengan hasil
yang baik dengan pengolahan tanah secara baik. Sedangkan untuk tanah dengan

tekstur lempung/liat berdebu adalah yang terbaik untuk pertumbuhan.
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d. Ketinggian Tempat
Jagung dapat ditanam di Indonesia dari dataran rendah sampai di daerah
pegunungan yang memiliki ketinggian antara 1000-1800 m dpl. Daerah dengan
ketinggian optimum antara 0-600 m dpl merupakan ketinggian yang baik bagi

pertumbuhan tanaman jagung.

Defenist M odal

Modal merupakan syarat mutlak berlangsungnya suatu usaha, demikian pula
dengan usahatani. Dengan modal dan peralatan, faktor produks tanah dan tenaga
kerja dapat memberikan manfaat yang jauh lebih baik bagi manusia. Dengan
modal dan peralatan maka penggunaan tanah dan tenaga kerja juga dapat dihemat.
Oleh karena itu modal dapat dibagi dua, yaitu land saving capital dan labour
saving capital. Modal dikatakan land saving capital jika dengan modal tersebut
dapat menghemat penggunaan lahan, tetapi produksi dapat dilipatgandakan tanpa
harus memperluas areal (Suratiyah, 2015).

Modal merupakan faktor produks yang mempunyai pengaruh kuat dalam
mendapatkan produktivitas atau output, secara makro modal merupakan
pendorong besar untuk meningkatkan investasi baik secara langsung pada proses
produkss maupun dalam prasarana produksi, sehingga mampu mendorong

kenaikan produktivitas dan output (Umar, 2000).

Defenis Pendapatan
Pendapatan merupakan semua penerimaan seseorang sebagai balas jasanya

dalam proses produks. Balas jasa tersebut bisa berupa upah, bunga, sewa,
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maupun, laba tergantung pada faktor produksi pada yang dilibatkan dalam proses
produksi (Y uliana, 2007).

Pendapatan terdiri dari pendapatan kotor dan pendapatan bersih. Menurut
Soekartawi (1987) pendapatan kotor usahatani (gross farm income) didefinisikan
sebaga nilai produksi total usaha tani dalam jangka waktu tertentu baik yang
dijual atau yang tidak dijual. Pendapatan bersih (net farm income) di definisikan

sebagai selisih pendapatan kotor usahatani dengan pengeluaran total usahatani.

TenagaKerja

Tenaga kerja merupakan faktor penting dalam usahatani keluarga,
khususnya tenaga kerja petani beserta anggota keluarganya. Rumah tangga tani
yang umumnya sangat terbatas kemampuannya sangat ditentukan dari segi modal
dan peranan tenaga kerja keluarga. Jika masih dapat diselesaikan oleh tenaga kerja
keluarga sendiri maka tidak perlu mengupah tenaga luar, yang berarti menghemat
biaya.

Tenaga kerja usahatani keluarga biasanya terdiri atas petani beserta keluarga
dan tenaga luar yang keseluruhannya berperan dalam usahatani. Peranan anggota
keluarga yang lain adalah sebagai tenaga kerja di samping juga tenaga luar
keluarga yang diupah. Ada beberapa hal yang membedakan antara tenaga kerja
keluarga dan tenaga luar keluarga antara lain yang terbagi menurut umur, jenis
kelamin, kualitas dan kegiatan kerja (prestasi kerja). Kegiatan tenaga luar
keluarga sangat dipengaruhi sistem upah, lamanya waktu kerja, kehidupan sehari-

hari, kecakapan, dan umur tenaga kerja (Suratiyah, 2015).
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Defenisi Lahan

Menurut Notohadiprawiro (1996) dalam Misbahul (2008) mendefenisikan
bahwa lahan adalah suatu wilayah daratan bumi yang ciri-cirinya mencakup
semua tanda pengenal (attributes) atmosfer, lahan, geologi, timbulan (relief),
hidrologi dan populasi tumbuhan dan hewan, baik yang bersifat mantap maupun
yang bersifat mendaur, serta hasil kegiatan manusia masa lalu dan masa kini,
sgjauh hal-hal tadi berpengaruh murad (significant) atas penggunaan lahan pada
masa kini dan masa mendatang.

Lahan adalah hamparan tanah dengan berbagai fisiografi, iklim mikro,
hidrologi pemukiman, tanaman, ternak, dan penduduk dengan segala aktivitasnya.
Atas dasar batasan tersebut, wilayah lahan kering mencakup semua komponen
baik di wilayah hulu dengan fisiografi perbukitan sampai wilayah dataran di
daerah hilir, dan bisa berupa tegalan (lahan kering permanen). Berbeda dengan
lahan sawah, pertanian lahan kering tidak memerlukan penggenangan dalam
teknik budidayanya (Utomo, 2015).

Lahan kering merupakan sumberdaya penting bagi pertanian masa depan.
Pertanian lahan kering diharapkan bukan hanya mendukung program ketahanan
pangan dan biomassa (bio-energi), tetapi juga dapat menjadi motor perekonomian
daerah dan nasional yang tangguh. Hal ini karena bagi pembangunan pertanian,
lahan kering mempunyai posisi strategis mengingat wilayah ini menempati luasan
terbesar diantara kawasan budidaya pertanian, memasok sebagian besar komoditi
andalan dan mempunyai keanekaragaman komoditi yang lebih besar

(Utomo, dkk., 1993).
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Menurut Hardjowigeno (2011) secara spesifik lahan merupakan sumberdaya
pembangunan yang memiliki karakteristik ketersediaan atau luasnya relatif tetap
karena perubahan luas akibat proses alami (sedimentasi). Selain itu kesesuaian
lahan dalam menampung kegiatan masyarakat juga cenderung bersifat spesifik
karena lahan memiliki perbedaan sifat fisik seperti jenis batuan, kandungan

mineral, topografi dan lain sebagainnya.

Defenis konvers

Utomo (1992) mendefenisikan alih fungsi lahan atau lazimnya disebut
sebagai konversi lahan adalah perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan
lahan dari fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang
menjadi dampak negatif (masalah) terhadap lingkungan dan potensi lahan itu
sendiri. Alih fungsi lahan dalam artian perubahan/penyesuaian peruntukan
penggunaan, disebabkan oleh faktor-faktor yang secara garis besar meliputi
keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin bertambah
jumlahnya dan meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik.

Menurut Kustiawan (1997) konversi lahan berarti alih fungsi lahan atau
mutasinya lahan secara umum menyangkut transformasi dalam pengalokasian
sumberdaya lahan dari satu penggunaan ke penggunaan lainnya. Pemerintah pusat
maupun daerah yang berkaitan dengan perubahan fungsi lahan pertanian. Proses
terjadinya alih fungsi lahan pertanian ke pengguna non pertanian disesabkan oleh
beberapa faktor.

Lestari (2009) mendefenisikan alih fungsi lahan atau lazimnya disebut
sebagai konversi lahan adalah perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan

lahan dari fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang
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menjadi dampak negatif (masalah) terhadap lingkungan dan potensi lahan itu

sendiri. Alih fungsi lahan jiga dapat diartikan sebagai perubahan untuk memenuhi

kebutuhan penduduk yang makin bertambah jumlahnya dan meningkatnya

tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik.

Jenis-JenisKonvers

Sihaloho (2004), membagi konversi lahan kedalam tujuh pola atau tipologi,

antaralain:

1.

Konversi gradual berpola sporadis dipengaruhi oleh dua faktor utama
yaitu lahan yang kurang/tidak produktif dan keterdesakan ekonomi
pelaku konversi

Konversi sistematik berpola enclave dikarenakan lahan kurang
produktif, sehingga konversi dilakukan secara serempak untuk
meningkatkan nilai tambah.

Konversi lahan sebagai respon atas pertumbuhan penduduk (population
growth driven land conversion) lebih lanjut disebut konversi adaptasi
demografi, dimana dengan meningkatkannya pertumbuhan penduduk,
lahan terkonversi untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal.

Konversi yang disebabkan oleh masalah sosial (social problem driven
land conversion) disebabkan oleh dua faktor yakni keterdesakan
ekonomi dan perubahan kesejahteraan.

Konversi tanpa beban dipengaruhi oleh faktor keinginan untuk
mengubah hidup yang lebih baik dari keadaan saat ini dan ingin keluar

dari kampung.
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6. Konvers adaptasi agraris disebabkan karena keterdesakan ekonomi dan
keinginan untuk berubah dari masyarakat dengan tujuan meningkatkan
hasil pertanian.

7. Konversi multi bentuk atau tanpa bentuk yaitu konversi dipengaruhi
oleh berbagai faktor, khususnya faktor peruntukan untuk perkantoran,
sekolah, koperasi, perdagangan, termasuk sistem waris yang tidak

dijelaskan dalam konversi demografi.

Faktor-Faktor Terjadinya Konversi Lahan

Kebutuhan akan lahan yang sangat besar mengakibatkan banyak terjadinya
konversi lahan pertanian ke penggunaan non pertanian. Konversi lahan pada
dasarnya merupakan hal yang wajar terjadi, namun kenyataannya konversi lahan
menjadi masalah karena terjadi di lahan pertanian yang produktif. Faktor
penyebab konversi lahan ini dapat dibagi menjadi faktor tidak langsung dan faktor
langsung. Faktor tidak langsung antara lain peerubahan struktur ekonomi,
pertumbuhan penduduk, arus urbanisasi dan konsestensi impementasi tata ruang.
Sedangkan faktor langsung dipengaruhi oleh pertumbuhan pembangunan sarana
transportas, pertumbuhan kebutuhan lahan untuk industri, pertumbuhan sarana
pemukiman dan sebaran lahan sawah.

Proses terjadinya konversi |ahan pertanian disebabkan oleh beberapa faktor.
Menurut Eddy dan Abdulmutalib (1998) proses konversi lahan tanaman terjadi
disebabkan oleh beberapa faktor. Ada dua faktor penting yang menyebabkan
terjadinya konversi lahan yaitu :

1. Faktor Eksternal
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Merupakan faktor yang disebabkan oleh adanya dinamika pertumbuhan
perkotaan, demografi, maupun ekonomi.

2. Faktor Internal
Faktor ini lebih melihat sisi yang disebabkan oleh kondisi sosial

ekonomi rumah tangga.

Dampak Konvers Lahan Pertanian

Penyebaran penduduk yang tidak merata menyebabkan terkonsentrasinya
pembangunan perumahan dan industri. Di satu sisi konversi lahan ini menambah
terbukanya lapangan pekerjaan di sektor non-pertanian seperti jasa konstruksi dan
industri, akan tetapi juga menimbulkan dampak negatif yang kurang
menguntungkan. Menurut Furi (2007) dampak negatif akibat konversi lahan,
antaralain:

1. Berkurangnya luas perkebunan yang mengakibatkan turunnya produksi,
yang mengganggu tercapainya pengekporan dan timbulnya kerawanan
terhadap hasil perkebunan serta mengakibatkan bergesernya lapangan
pekerjaan dari sektor pertanian ke nonpertanian. Apabila tenaga kerja tidak
terserap seluruhnya akan meningkatkan angka pengangguran.

2. Bergesernya lapangan kerja dari sektor pertanian ke nonpertanian dimana
tenaga kerja lokal nantinya akan bersaing dengan pendatang. Dampak sosial
ini akan berkembang dengan meningkatnya kecemburuan sosial masyarakat
setempat terhadap pendatang yang nantinya akan berpotensi meningkat

konflik sosial.
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Penelitian Terdahulu

Wibowo (2007) melakukan penelitian tentang pengusahaan tanaman kemiri
di Desa Kuala, Tanah Karo. Hasilnya adalah bahwa pengusaha kemiri cukup
memberi kontribusi ekonomi bagi petani, pedang pengumpul dan pengecer dan
kegiatan penanaman kemiri menumbuhkan usaha jasa pengupasan kemiri. Usaha
pengupasan kemiri dengan cara sederhana hanya menghasilkan 48% kernel utuh
dan sisanya adalah pecah. Hal ini mempengaruhi nilai jual kemiri di pasar.
Pengusahaan kemiri belum dilaksanakan secara intensif dan masih bersifat usaha
sampingan.

Penelitian yang dilakukan oleh Daulay (2003), tentang Konversi lahan
komoditi karet menjadi komoditi kelapa sawit di Desa Batu Tunggal Kecamatan
Na IX-X Kabupaten Labuhan Batu, menyatakan bahwa usahatani kelapa sawit
lebih menguntungkan dibanding usahatani karet dan faktor-faktor yang
memotivasi petani mengkonversikan lahan karet ke kelapa sawit adalah 70%
didominasi oleh faktor coba-coba mengikuti orang lain dan selebihnya disebabkan

faktor lain.

Kerangka Pemikiran

Lahan kemiri yang luas sangat penting untuk memproleh hasil produksi
yang maksimal. Namun seiring dengan alih fungsi lahan kemiri menjadi lahan
jagung, yang terjadi lahan kemiri semakin menurun yang mengakibatkan
penurunan produksi. Dibandingkan dengan budidaya tanaman kemiri, budidaya
tanaman jagung akhir-akhir ini lebih disenangi oleh para petani, dimana tanaman
ini dapat memberi keuntungan dan meningkatkan pendapatan petani. Apabila

tanaman utama petani tidak ekonomis lagi karena umur tanaman sudah tidak
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produktif, maka akan di konversikan ke komoditi jagung. Karena panen perdana
tanaman ini relatif lebih cepat menghasilkan dibandingkan tanaman kemiri.
Faktor-faktor yang mempengaruhi petani melakukan konversi lahan adalah modal
usahatani jagung, pendapatan jagung, luas lahan kemiri, dan jumlah anggota
keluarga produktif.

Kecamatan Tanah Pinem adalah salah satu kecamatan yang dalam 8
(delapan) tahun terakhir ini terus mengalami konversi lahan yang mengakibatkan
luas pertanian di kecamatan cenderung mengalami penurunan. Luas lahan kemiri
Desa Pasir Tengah pada tahun 2015 seluas 310,80 Ha sedangkan jagung 1.525 Ha
memiliki perbandingan luas lahan yang sangat signifikan sebesar 1.214,2 Ha
Karena pertanaman jagung di Desa Pasir Tengah sangat diminati oleh rakyat,
selain hasilnya menjanjikan tanaman jagung memiliki masa panen lebih cepat
dibanding dengan tanaman kemiri. Tanaman kemiri kurang diminati oleh rakyat
karena hasilnya kurang menjanjikan dan masa panen yang cukup lama serta
kondisi iklim yang tidak stabil sehingga membuat masyarakat di Desa Pasir

Tengah melakukan konversi lahan kemiri menjadi lahan jagung.
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Adapun skema kerangka pemikiran berkaitan dengan faktor-faktor tersebut

dapat digambarkan sebagai berikut:

TANAMAN
PERK EBUNAN
A\ 4 -
| Konvers Lahan Kemiri Faktor mempengaruhi
<o konvers:
Modal Usahatani
Jagung
Y - Pendapatan Jagung
Lahan Jagung . Luas Lahan Kemiri
Jumlah Anggota
Keluarga Produktif
A\ 4
Dampak Konvers

Positif

A

Negatif

------- > : Hubungan

: Pengaruh

v

Gambar 3. Skema Kerangka Pemikiran Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi
Luas Konversi Lahan Kemiri

Hipotesis Penelitian

Ada pengaruh modal usahtani jagung, pendapatan jagung, luas lahan kemiri,

jumlah anggota keluarga produktif terhadap luas lahan yang dikonversi.



METODE PENELITIAN

M etode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus (case study) yaitu penelitian
yang dilakukan dengan melihat langsung kelapangan, karena studi kasus
merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian mengenai suatu objek
tertentu selama kurun waktu tertentu, atau suatu fenomena yang ditemukan pada

suatu tempat yang belum tentu sama dengan daerah lain.

M etode Penentuan L okas

Daerah penelitian ditentukan secara purposive, yaitu di Desa Pasir Tengah
Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi. Purposive Sampling adalah suatu
pengambilan sampel yang dilakukan secara sengaja, dengan catatan bahwa sampel
itu representatif atau dapat mewakili populasi. Daerah ini merupakan daerah yang

mengalami konversi lahan

M etode Penarikan Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh masyarakat
yang melakukan konversi lahan kemiri menjadi lahan jagung di Desa Pasir
Tengah dengan jumlah masyarakat petani yaitu sebesar 185 orang. Sampel yang
digunakan adalah sebanyak 28 sampel masyarakat petani yang melakukan
konversi lahan kemiri menjadi lahan jagung dengan mengambil 15% dari jumlah
populasi yang ada. Menurut Arikunto (2010) penentuan pengambilan sampel
apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua, jika jumlah subjeknya lebih

dari 100 maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%.
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Dalam penelitian ini menggunakan metode penentuan sampel secara simple
random sampling yaitu satu tipe sampling probabilitas, dimana peneliti dalam
memilih sampel dengan memberikan kesempatan yang sama kepada semua
anggota populasi untuk ditetapkan sebagai anggota sampel. Dengan tehnik
semacam itu faktor kesempatan, dalam arti memiliki kesempatan yang sama,

bukan karena adanya pertimbangan subjektif dari peneliti (Sugiyono, 2002).

M etode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan didalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara, kuisioner, ataupun
observasi kepada para petani kemiri yang mengkonversikan lahannya menjadi
tanaman jagung. Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti

kantor kepala desa dan instansi terkait lainnya.

M etode Analisis Data

Untuk menganalisis masalah pertama pada penelitian ini menggunakan
regresi linier berganda. Analisis regresi merupakan alat analisis yang menjelaskan
tentang akibat-akibat dan besarnya akibat yang ditimbulkan oleh satu atau lebih
veriabel bebas terhadap satu variabel terikat (Sudarmanto, 2005). Adapun model
regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y = a+ bixg+ boxo+ baxsz+ baxst+e

Dimana:
Y . Luas lahan yang dikonversi (Ha)
a : Nilai konstanta

b;b, : Koefisienregresi
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X1  : Moda Usahatani Jagung (Rp)

X2  : Pendapatan Jagung (Rp)

X3  :LuasLahan Kemiri (Rp)

X4 Jumlah Anggota Keluarga Produktif
e . Error term

Untuk menguji secara serempak digunakan uji F hitung dengan rumus:

JKEE -1
fhwﬂ(&—a_1
Dimana
JK Reg - Jumlah Kuadrat Regresi
JK sisa : Jumlah Kuadrat Sisa
n - Jumlah sampel
K > Jumlah Variabel

I : Konstanta

Untuk menguji nilai F hitung dilakukan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika F hitung > F tabel : H1 diterima HO ditolak

Jika F hitung < F tabel : H1 ditolak HO diterima

Untuk uji secara parsial digunakan uji t, dengan rumus :
N
Nitng™ ge (bi)

Dimana:

bi = Koefisien Regresi

Se = Simpangan Baku

Kriteria pengambilan keputusan :

Jikat hitung > t tabel : H1 diterima HO ditolak, hipotesis diterima

Jikat hitung <t tabel : H1 ditolak HO diterima, hipotesis ditolak
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Untuk masalah kedua dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif,

yaitu menjelaskan dampak negatif maupun positif terhadap masyarakat akibat

adanya konversi lahan.

Defenis dan Batas Operasional

Defenis

1

Konversi lahan kemiri adalah peralihan fungsi sebagian atau seluruh
kawasan lahan dari fungsinya semula.

Produksi adalah total produksi bersih kemiri di daerah penelitian yang
dihitung dalam ton.

Luas lahan kemiri adalah luas lahan yang digunakan untuk komoditi
kemiri yang dihitung dalam satuan Ha/rante.

Modal merupakan sebagian hasil produksi yang disisihkan untuk
dipergunakan dalam produksi selanjutnya.

Pendapatan adalah pengurangan dari penerimaan dengan biayatotal.
Anggota keluarga produktif yaitu seluruh anggota keluarga yang dapat
membantu dalam usahatani jagung dan sudah layak untuk bekerja.
Sebelum konversi adalah petani yang pada saat itu memiliki lahan kemiri
sgja

Sesudah konversi adalah petani yang pada saat sekarang ini sudah

memiliki tanaman jagung.

Batasan Operasional

1

Penelitian dilakukan di Desa Pasir Tengah, Kecamatan Tanah Pinem,

Kabupaten Dairi.
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. Responden yang diteliti adalah petani yang melakukan konversi lahan
kemiri menjadi lahan jagung.

. Dalam penelitian ini modal, pendapatan dihitung permasa panen dan luas
lahan kemiri dilihat dari besaranya luas lahan yang dimiliki petani serta
jumlah anggota keluarga yang produktif dihitung berdasarkan jumlah
anggota yang membantu usahatani jagung.

. Dalam penelitian biaya produksi tanaman kemiri tidak dapat dihitung dari

biaya awa penanaman, karena tanaman tersebut merupakan tanaman
tahunan dan sudah di budidayakan secara turun menurun.

. Luas lahan yang dikonversikan merupakan luas lahan tanaman kemiri

menjadi lahan tanaman jagung.

. Jenis jagung yang diteliti merupakan jenis jagung pipil yang

dibudidayakan dalam setahun hanya dua kali penanaman.



DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN

Deskrips Daerah Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Pasir Tengah Kecamatan Tanah Pinem
Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara. Daerah ini merupakan daerah yang
mengalami konversi lahan di Kecamatan Tanah Pinem.

Gambar 4. Peta K ecamatan Tanah Pinem

PETA KECAMATAN TANAH PINEM
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L etak Geografis Daerah Penelitian

Desa Pasir Tengah merupakan salah satu desa dari 19 Desa yang ada di
Kecamatan Tanah Pinem, Kabupaten Dairi, Provinsi Sumatera Utara. Luas
wilayah Desa Pasir Tengah seluas 5.240 Ha. Secara geografis Desa Pasir Tengah
memiliki batas wilayah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara : Desa Mangan Molih

2. Sebelah Timur : Desa Sinar Pagi

3. Sebelah Selatan  : Desa Pasir Belang

4. Sebelah Barat : Aceh

Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan ke Desa Pasir Tengah adalah + 4

km. Sedangkan jarak dari pusat 1bu Kota Kabupaten Dairi ke Desa Pasir Tengah
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adalah + 20 km. Keadaan tofografinya sangat bervariasi, yaitu terdiri dari dataran
tinggi, berbukit dan miring. Letak kemiringan di Desa Pasir Tengah berkisar
antara 0° - 40° dengan ketinggian rata-rata antara 600 s/d 640 diatas permukaan
laut, dengan suhu rata-rata 25 °C. Desa ini dari sisi tipologinya dapat digolongkan
pada daerah perbukitan. Dari sisi tingkat perkembangannya dapat diklasifikasi
pada tingkat swadaya. Desa Pasir Terdiri dari tiga dusun, yaitu Dusun Pasir
Tengah, Dusun Simpang Tiga dan Dusun Kampung Dalam dengan jumlah
penduduk 1551 jiwa yang terdiri dari beberapa suku atau etnis diantaranya : suku

Karo, Batak Toba, dan Pakpak.

K eadaan Penduduk

Jumlah penduduk pada lokasi penelitian yaitu di Desa Pasir Tengah sebesar
1551 jiwa, terdiri atas 783 jiwa laki-laki dan 768 jiwa perempuan. Desa Pasir
Tengah memiliki jumlah penduduk laki-laki yang lebih banyak dibandingkan
dengan jumlah penduduk perempuan. Secara terperinci keterangan mengenai
penduduk Desa Pasir Tengah dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Di Desa Pasir Tengah

Tahun 2016
No. Pekerjaan Jiwa Persentase (%)
1. Laki — Laki 783 50,48
2. Perempuan 768 49,52
Jumlah 1551 100

Sumber : Kantor Kepala Desa Pasir Tengah 2017

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perbandingan persentase jumlah
penduduk di Desa Pasir Tengah antara laki-laki dengan perempuan tidak jauh

berbeda yakni hanya 0,96 %.
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Pekerjaan
Berdasarkan mata pencarian atau pekerjaan penduduk Desa Pasir Tengah
dapat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut:

Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencarian Di Desa Pasir Tengah

Tahun 2015
No. Pekerjaan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
2. Petani 924 95,56
3. PNS dan TNI 33 3,41
4, Lainnya 10 1,03
Jumlah 967 100

Sumber : Badan Pusat Sati stika Kecamatan Tanah Pinem 2016

Dari tabel diatas diketahui jumlah penduduk yang terbesar bermata
pencarian sebagai Petani dengan jumlah 924 jiwa atau 59,6 % dan yang terkecil

memiliki pekerjaan yang berbeda-beda yaitu 10 jiwa atau sekitar 0,6 %.

Sarana dan Prasarana Umum

Untuk menunjang kesegjahteraan masyarakat Desa Pasir Tengah, ada
beberapa sarana yang ada yaitu berupa kantor kepala desa, sekolah, sarana
kesehatan, rumah ibadah, koperasi dan sarana air bersih yang bisa digunakan oleh
masyarakat sekita dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 5. Jenis, Jumlah Sarana dan Prasarana di Desa Pasir Tengah Tahun

2014
No. Sarana dan Prasarana Jumlah (unit)

1. Kantor Kepala Desa 1
2. Sekolah 3
3. Sarana Kesehatan 2
4. Rumah | badah 7
5. Sarana Air Bersih 5

Jumlah 24

Sumber : Kantor Kepala Desa Pasir Tengah 2017

Dari tabel diatas menunjukan sarana desa yang ada di Desa Pasir Tengah

cukup lengkap dan bisa digunakan oleh masyarakat sekitar setiap harinya. Jumlah
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sarana paling banyak yaitu rumah ibadah sebanyak 7 unit, sedangkan sekolah
sebanyak 3 unit, sarana kesehatan sebanyak 2 unit, sedangkan sarana air bersih

sebanyak 5 unit dan kantor kepala desa sebanyak 1 unit.

Karakteristik Responden

Populasi di daerah penelitian ini adalah berjumlah 165 orang. Dengan
jumlah sampel 28 yang bermata pencarian sebagai petani yang telah melakukan
konversi lahan kemiri menjadi lahan jagung. Baik yang mengkonversi sebahagian
lahannya maupun seluruh lahannya, untuk lebih jelasnya karakteristik sampel
petani yang melakukan konversi lahan dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 6. Distribus Jumlah Petani Yang Melakukan Konvers Lahan

Berdasarkan Umur Responden
Kelompok Umur

No. (Tahun) Jumlah Persentase (%)
1 0-25 1 3,57
2 26-35 8 28,57
3 36-45 12 42,86
4 46-50 1 3,57
5 > 51 6 21,43
Jumlah 28 100

Sumber: Data Primer (Diolah, 2018)

Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa di Desa Pasir Tengah
jumlah jiwa dan tingkat umur petani yang paling besar melakukan konversi lahan
yaitu berada pada tingkat umur 36-45 tahun sebesar 12 orang atau sekitar 42,86%,
dan yang paling sedikit pada umur 0-25 tahun dan 46-50 tahun masing - masing

sebesar 1 orang atau sekitar 3,57 % untuk setiap orangnya
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Tabel 7. Distribus Jumlah Petani Yang Melakukan Konvers Lahan
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah  Persentase (%)

1. Sekolah Dasar (SD) 4 14,29

2. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 11 39,29

3. Sekolah Menengah Atas (SMA) 10 35,71

4, Sarjana (S1) 3 10,71
Jumlah 28 100

Sumber: Data Primer (Diolah, 2018)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan petani yang
melakukan konversi lahan yang terbesar yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dengan jumlah 11 orang atau sekitar 39,29% dan yang paling sedikit melakukan
konversi lahan pada tingkat pendidikan yaitu Sarjana (S1) berjumlah 3 orang atau
sekitar 10,71%.

Tabel 8. Distribus Jumlah Petani Yang Melakukan Konvers Lahan
Berdasarkan Jumlah Tanggungan

No. Kelompok _Tanggungan Jumlah Persentase (%)
(Jiwa) Responden
1 0 4 14,29
2. 1-2 16 57,14
3. 3-4 8 28,57
4. >5 0 0
Jumlah Responden 28 100

Sumber: Data Primer (Diolah, 2018)

Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa petani yang memiliki
jumlah tanggungan yang paling besar melakukan konversi lahan yaitu pada
kelompok tanggungan 1-2 orang yaitu sebesar 16 petani atau sekitar 57,14%,
sedangkan petani yang memiliki jumlah tanggungan paling sedikit yaitu pada
kelompok yang sudah tidak memiliki tanggungan atau O orang yaitu sebesar 4

petani atau sekitar 14,29%.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor Yang M empengaruhi Konvers

Konversi lahan kemiri di Desa Pasir Tengah dianalisis dengan
menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Luas Konversi lahan kemiri
menjadi lahan jagung (Y) diduga dipengaruhi oleh modal usahatani jagung (Xi),
pendapatan jagung (X2), luas lahan kemiri (X3) dan jumlah anggota keluarga
produktif (X4).

Modal usahatani merupakan faktor produks yang berpengaruh kuat
terhadap produktivitas dan pendorong besar untuk meningkatkan investasi.
Suratiyah menyatakan modal sebagai land saving artinya modal dapat menghemat
penggunaan lahan, tetapi produksi dapat dilipat gandakan tanpa harus memperluas
areal. Soekartawi membagi pendapatan kedalam dua bagian yaitu pendapatan
kotor yang di defenisikan sebagai nilai produksi total usahatani baik yang dijual
atau yang tidak dijual, dan pendapatan bersih didefenisikan sebagai selisih
pendapatan kotor dengan pengeluaran total usahatani. Pendapatan bersih di duga
sebagai faktor yang mempengaruhi konversi lahan.

Luas lahan merupakan hamparan tanah yang digunakan dalam melakukan
usahatani, lahan yang dialihfungsikan akan merubah manfaat dan struktur tanah
yang awalnya dalam kondisi baik menjadi rusak atau sebaliknya. Luas lahan
tanaman kemiri yang dimaksud merupakan sisa luas lahan dari proses konversi.
Anggota keluarga produktif merupakan faktor penting dalam usahtani keuarga,
besarnya jumlah anggota keluarga produktif yang ada dapat membantu
meringankan proses usahatani keluarga dalam mengerjakan usahataninya.

Suratiyah menyatakan penggunaan tenaga kerja keluarga sendiri dapat
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menghemat biaya dengan artian upah tenaga kerja luar semakin sedikit. Semakin
besar jumlah anggota keluarga produktif maka akan mempengaruhi tingkat
konversi sedikit demi sedikit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat jumlah dan rata-
rata pada masing-masing variabel pada tabel berikut:

Tabel 9. Total Modal Usahatani Jagung, Pendapatan Jagung, Luas Lahan
Kemiri, Dan Jumlah Anggota K eluarga Produktif

Luas M odal Pendapatan Luas Jumlah
Uraian _Lahan _ Usahatani Jagung Laha_ln_ Anggota
Dikonvers Jagung (Rp/HaMT) Kemiri  Keluarga
(Ha) (Rp/Ha/MT) (Ha) Produktif
Jumlah 41 322.151.500 342.836.600 23 45
Ei: 146 11505411 12244164 0,82 1,60

Sumber: Analisis Data Primer 2018
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa luas lahan yang di konversi

oleh 28 orang responden adalah sebesar 41 Ha dengan rata-rata 1,46 Ha. Luas
lahan tanaman kemiri yang dikonversikan ke tanaman jagung memiliki modal
usahatani jagung sebesar Rp 322.151.500 atau rata-rata Rp 11.505.411 per masa
tanam. Pendapatan usahatani jagung yang diterima petani dalam sekali panen sebesar
Rp 342.836.600 atau rata-rata Rp 12.244.164, jika di konversikan per bulannya makan
petani menerima Rp 2.040.694/bulan. Luas lahan kemiri adalah 23 Ha dengan jumlah
rata-rata 0,82 Ha. Dari jumlah rata-rata dapat diduga bahwa faktor luas lahan kemiri yang
dimiliki petani tidak mempengaruhi petani dalam mengkonversi lahan. Dan jumlah
anggota keluarga produktif dapat berperanan penting dalam konversi lahan jika jumlah
anggota keluarga produktif tinggi. Jumlah anggota keluarga produktif sebesar 46 orang
atau rata-rata 2 orang. Dari jumlah rata-rata tersebut dapat dilihat bahwa anggota keluarga

produktif tidak memegang peran penting dalam membantu usahatani jagung.
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K oefisien Determinasi R?

Tabel 10. Model Summary Hasl Analiss Data Setelah Menggunakan
AnalissRegres Linier Berganda

Model R R Square

Adjusted R Std. Eror Of
Square the Estimate
1 ,941° ,885 ,865 ,22850

Sumber: Data Primer (diolah, SPSS 15,0)

Berdasarkan hasil output diatas, dapat dilihat bahwa nilai R? atau R Square
(koefisien determinasi) adalah 0,885 atau 88,5%. Artinya bahwa variasi variabel
luas lahan yang dikonversi (Y) dapat dijelaskan oleh variasi modal usahatani
jagung (X1), pendapatan jagung (X3), luas lahan kemiri (X3), dan jumlah anggota
keluarga produktif (X4) mampu mempengaruhi luas lahan yang dikonversi sebesar
87,6 persen. Sedangkan sisanya sebesar 11,5 persen dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak terdapat dalam model.

Sementara nilai Adjusted R Square atau koefisien determinasi yang telah
terkoreksi dengan jumlah variabel dan ukuran sampel sehingga dapat mengurangi
unsur bias jika terjadi penambahan variabel yakni sebesar 0,865 berarti bahwa
tingkat koreksi antara variabel luas lahan yang dikonversi (Y) dapat dijelaskan
oleh variasi modal usahatani jagung (Xi), pendapatan jagung (X2), luas lahan
kemiri (X3), dan jumlah anggota keluarga produktif (X,4) sebesar 86,5 %. Dalam
hal ini dapat dikatakan bahwa pengaruh antara variabel dependen dengan variabel

independen adalah sebesar 86,5%.
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Deteks Signifikans Uji Serempak (Uji F)

Tabel 11. Anova Hasl Analisis Data Setelah Menggunakan Analisis Regres
Linier Berganda

Sum Of Mean .
M Df F Sig.
odel Squares Square g
1. Regression 9,243 4 2,311 44,259 ,000°
Residual 1,201 23 ,052
Total 10,444 27

Sumber: Data Primer (diolah, SPSS 15,0)

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS dapat dilihat pada tabel
Anova untuk uji serempak dihasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 pada o =
0,05. Maka signifikansi < dari a. Sehingga HO : Ditolak, artinya secara serempak
variabel (X;) modal usahatani jagung, (X2) pendapatan jagung, (Xs3) luas lahan
kemiri, dan (X,) jumlah anggota keluarga produktif berpengaruh signifikansi

terhadap luas lahan yang dikonversi (Y).

Deteks Signifikans Individual (Uji t)

Tabel 12. Coefficients Hasil Analisis Data Setelah Menggunakan Analisis
Regres Linier Berganda

Unstandardized Standardized
coefficients coefficients

Model T Sig.
B Std. Beta ’
Error
1 (constant) ,592 ,137 4,321  ,000
Modal Usahatani 6,77E-008 ,000 072 7,276  ,000
Jagung (X1)
Pendapatan Jagung 1,83E-008 ,000 172 1,658 111
(X2)
Luas Lahan Kemiri -,050 ,032 -115  -1574 129
(Xs)
Jumlah  Anggota -,055 ,054 -074  -1026 315
Keluarga Produktif
(Xa)

Sumber: Data Primer (diolah, SPSS 15,0)
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Y=a+b; X1+ by Xo+bs X+ by Xs+€
Y =0,592 + 6,77 X1 + 1,83 X2 - 0,050 X3 - 0,055 X4
Uji t merupakan pengujian terhadap koefisien dari veriabel bebas secara
parsial. Uji ini dilakukan untuk melihat tingkat signifikansi dari veriabel bebas
secara individu dalam mempengaruhi variasi dari variabel terikat. Dengan kata
lain, untuk mengetahui apakah masing-masing variabel dependen dapat
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel independent secara nyata.
Dimana jika t-hitung > t-tabel maka Ha diterima (signifikan) dan sebaliknya. Uji t
digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana

tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%.

Pengaruh M odal Usahatani Jagung Terhadap Konvers Lahan Kemiri
Berdasarkan tabel coefficients untuk menyatakan coefficients regresi by
dihasilkan nilai coefficients regresinya sebesar 6,77 Xi, berarti setigp adanya
peningkatan variabel X, (modal usahatani jagung) sebesar satu satuan maka akan
menaikkan variabel luas lahan yang dikonversi (Y) sebesar 6,7 satuan. Untuk uji
parsial dapat diketahui bahwa variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu luas
lahan yang dikonversi (Y) terhadap modal usahatani jagung (Xi) berpengaruh
secara signifikan. Hal ini ditandai bahwa t-stat untuk koefisien regresi variabel
bebas (variabel X1) tampak lebih besar dibandingkan dengan t-tabel pada level 5%
atau 0,05. Secara parsial variabel modal usahatani jagung berpengaruh terhadap
luas lahan yang dikonversi. Hal ini diakibatkan oleh nilai t-hitung modal usahatani
jagung lebih besar dibandingkan t-tabel yaitu t-hitung (7,276) > t-tabel (2,056)
dan signifikan secara statistik dimana nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat

diambil kesimpulan bahwa terima H;, tolak Ho. Artinya modal usahatani jagung
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dapat mempengaruhi petani dalam mengkonversikan lahan. Hal ini diindikasikan
bahwa modal yang dikeluarkan petani dalam memulai usahatani tidak
memerlukan modal yang tinggi. Ratarata petani hanya mengeluarkan modal
sebesar Rp 5.000.000,- dalam sekali tanam. Jika petani tidak memiliki modal

yang cukup, petani boleh meminjam terlebih dahulu modal kepada pihak koperasi.

Pengaruh Pendapatan Jagung Terhadap Konvers Lahan Kemiri

Berdasarkan tabel coefficients untuk menyatakan coefficients regresi b,
dihasilkan nilai coefficients regresinya sebesar 1,83 X,, berarti setigp adanya
peningkatan variabel X, (pendapatan jagung) sebesar satu satuan maka akan
menaikkan variabel luas lahan yang dikonversi (Y) sebesar 1,8 satuan. Untuk uji
parsial dapat diketahui bahwa variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu luas
lahan yang dikonversi (YY) terhadap pendapatan jagung (X;) tidak berpengaruh
secara signifikan. Hal ini ditandai bahwa t-stat untuk koefisien regresi variabel
bebas (variabel X;) tampak lebih kecil dibandingkan dengan t-tabel pada level
5%. Secara parsial variabel pendapatan jagung tidak berpengaruh terhadap luas
lahan yang dikonversi. Hal ini diakibatkan oleh nilai t-hitung pendapatan jagung
lebih kecil dibandingkan t-tabel yaitu t-hitung (1,658) < t-tabel (2,056) dan
signifikan secara statistik dimana nilai signifikan 0,111 > 0,05 sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa tolak H; dan terima Ho, Artinya pendapatan jagung
tidak berpengaruh terhadap luas lahan yang dikonversi. Hal ini diindikasikan
bahwa pendapatan dalam usahatani jagung yang diterima petani hanya berkisar
Rp 8.500.000,- per H&/MT. Pendapatan yang tidak stabil dipengaruhi oleh hasil

produks tanaman dan harga tanaman itu sendiri. Jika hasil produksi baik maka
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akan meningkatkan harga jual yang lebih tinggi, sehingga pendapatan yang

diterima petani juga akan meningkat.

Pengaruh Luas Lahan Kemiri Terhadap Konvers Lahan Kemiri

Berdasarkan tabel coefficients untuk menyatakan coefficients regresi bs
dihasilkan nilai coefficients regresinya sebesar -0,050 X3, berarti setigp adanya
peningkatan variabel X3 (luas lahan kemiri) sebesar satu satuan maka akan
menurunkan variabel luas lahan yang dikonversi (Y) sebesar 0,05 satuan. Untuk
uji parsial dapat diketahui bahwa variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu
luas lahan yang dikonversi (Y) terhadap luas lahan kemiri (X3) tidak
berpengaruh secara signifikan. Hal ini ditandai bahwa t-stat untuk koefisien
regresi variabel bebas (variabel X3) tampak lebih kecil dibandingkan dengan t-
tabel pada level 5%. Secara parsial variabel luas lahan kemiri tidak berpengaruh
terhadap luas lahan yang dikonversi. Hal ini diakibatkan oleh nilai t-hitung luas
lahan kemiri lebih kecil dibandingkan dengan t-tabel yaitu t-hitung (-1,574) < t-
tabel (2,056) dan signifikan secara statistik dimana nilai signifikan 0,129 > 0,05
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tolak H; dan terima Ho, Berdasarkan
hasil output regresi dapat diketahui bahwa luas lahan tidak mempengaruhi
konversi lahan. Hal ini dikarenakan rata-rata lahan yang dimiliki oleh petani

hanya berkisar 2-3 Ha.

Pengaruh Jumlah Anggota Keluarga Produktif Terhadap Konvers Lahan
Kemiri
Berdasarkan tabel coefficients untuk menyatakan coefficients regresi by

dihasilkan nilai coefficients regresinya sebesar -0,055 X4, berarti setigp adanya
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peningkatan variabel X, (jJumlah anggota keluarga produktif) sebesar satu satuan
maka akan menurunkan variabel luas lahan yang dikonversi (Y) sebesar 0,05
satuan. Untuk uji parsial dapat diketahui bahwa variabel bebas terhadap variabel
terikat yaitu luas lahan yang dikonversi (Y) terhadap jumlah anggota keluarga
produktif (X,4) tidak berpengaruh secara signifikan. Hal ini ditandai bahwa t-
statistik untuk koefisien regresi variabel bebas (variabel X4) tampak lebih kecil
dibandingkan dengan t-tabel pada level 5%. Secara parsial variabel jumlah
anggota keluarga produktif tidak berpengaruh terhadap luas lahan yang
dikonversi. Hal ini diakibatkan oleh nilai t-hitung jumlah anggota keluarga
produktif lebih kecil dibandingkan t-tabel yaitu t-hitung (-1,026) < t-tabel (2,056)
dan signifikan secara statistik dimana nilai signifikan 0,315 > 0,05 sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa tolak H; dan terima Ho, Artinya jumlah anggota
keluarga produktif tidak berpengaruh terhadap luas lahan yang di konversi. Hal ini
dikarenakan jumlah anggota keluarga produktif yang dimiliki petani hanya rata-
rata 2 orang yang dapat membantu dalam proses usahatani jagung. Sedikitnya
jumlah anggota keluarga produktif dan besarnya tenaga kerja yang dibutuhkan
dalam melakukan usahatani membuat petani harus memakai tenaga kerja luar. Hal

tersebut menyebabkan petani

Dampak Konvers Lahan Pertanian

Dampak konversi lahan pertanian menyangkut berbagai dimensi
kepentingan yang luas yaitu perkembangan swasembada pangan, penyerapan
tenaga kerja, pemerataan kesejahteraan dan kualitas lingkungan hidup dan
kemampuan struktur sosial masyarakat. Adapun dampak konversi lahan pertanian

adalah sebagai berikut:
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1. Dampak positif akibat konversi lahan

a. Keuntungan yang lebih besar

Usahatani jagung lebih menguntungkan dibandingkan usahatani kemiri
karena dipengaruhi oleh proses pemanenan yang lebih cepat dibandingkan kemiri,
harga yang stabil, perawatan yang mudah dan jarak tempuh penjualan jagung ke
gudang yang cukup dekat sehingga membuat usahatani jagung lebih
menguntungkan dibanding usahatani kemiri. Dengan tingginya keuntungan maka
petani tidak terlalu terpengaruh terhadap dampak negatif dari konversi ini, salah
satunya ketahanan pangan. Petani menganggap dengan keuntungan yang tinggi
dapat memenuhi kebutuhan sandang dan pangan petani.

b. Menambah penyerapan tenaga kerja

Konversi lahan pertanian pada hakikatnya dapat mempengaruhi
hilangnya penyerapan tenaga kerja, tetapi tidak dengan konversi lahan usahatani
jagung. Usahatani jagung dapat memberikan peluang tenaga kerja karna proses
penanamannya tidak dapat dikerjakan hanya dengan menggunakan tenaga kerja
keluarga tetapi juga membutuhkan tenaga kerja luar yang membatu proses
produks tanaman jagung, sementara usahatani kemiri tidak membutuhkan tenaga
kerja yang lebih dalam proses produksinya. Hal ini dikarenakan proses usahatani
jagung lebih intensif dibandingkan usahatani kemiri.

c. Masa panen yang lebih cepat

Salah satu alasan petani melakukan konversi adalah masa panen yang
lebih cepat. Masa panen yang lebih cepat dalam melakukan usahatani jagung
adalah enam bulan sekali atau lebih dikenal dalam setahun dua kali panen. Jika

dibandingkan usahatani jagung dengan usahatani kemiri, usahatani jagung lebih
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menguntungkan dari segi usia pemanenan karena usahatani jagung lebih cepat
panen dan hasil panen cukup memuaskan walaupun cuaca sedang buruk,
sementara usahatani kemiri hanya sekali panen dalam setahun dan kondisi
produks juga sangat dipengaruhi oleh kondisi cuasa.
2. Dampak negatif akibat konversi lahan

a.  Ancaman terhadap kualitas lingkungan

Lahan pertanian tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk budidaya
tanaman kemiri tetapi juga dapat menjadi lahan yang efektif untuk menampung
kelebihan air limpasan, pengendalian terhadap longsong, pengikisan lahan,
pengendalian banjir dan pelestarian lingkungan. Dengan adanya konversi ini maka
lahan yang tadinya berfungsi untuk menampung kelebihan air akan semakin
berkurang sehingga bencana seperti banjir, longsor akan semakin terjadi.

b. Berkurangnya ketersediaan produksi di daerah tersebut

Kecamatan tanah pinem merupakan sentra produksi tanaman kemiri
terbesar diantara kecamatan lainnya. Sebagai daerah sentra produksi terbesar
maka produksi kemiri merupakan salah satu penyumbang pendapatan daerah.
Namun dengan adanya kegiatan konversi yang terjadi di daerah tersebut maka
akan terjadi penurunan jumlah produksi kemiri, yang menyebabkan berkurangnya
ketersediaan produks kemiri di daerah tersebut. Dengan terjadinya penurunan
jumlah produksi kemiri maka pendapatan daerah yang berasal dari tanaman

kemiri juga berkurang.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh beberapa
kesimpulan mengenai masalah yang diteliti di lapangan. Berikut adalah
kesimpulan yang diperoleh.

1. Faktor yang mempengaruhi luas konversi lahan kemiri menjadi lahan
jagung yaitu modal usahatani jagung, pendapatan jagung, luas lahan
kemiri dan jumlah anggota keluarga produktif. Dari 28 sampel didapat
rata-rata modal usahatani jagung sebesar Rp 11.505.411 dalam sekali
penanaman, rata-rata pendapatan jagung berjumlah Rp 12.244.164
dalam sekali panen. Dan rata-rata luas lahan kemiri yang dimiliki oleh
28 responden berjumlah 2,28 ha dan jumlah anggota keluarga
produktif dari 28 sampel rata-rata 1,60.

2. Berdasarkan hasil analisis Regresi Linier Berganda didapatlah nilai R?
sebesar 88,5% artinya bahwa variasi variabel terikat (Y) dapat
dijelaskan oleh variabel bebas (X). Secara parsa modal usahatani
jagung berpengaruh secara signifikan, yaitu dengan nilai sig 0,000 < a
0,05. Pendapatan jagung memiiliki nilai sig sebesar 0,111, luas lahan
kemiri sebesar 0,129 dan jumlah anggota keluarga produktif sebesar
0,315. Artinya ketiga variabel tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap luas lahan yang dikonversi dikarenakan nilai sig > nilai a

yaitu 0,05.
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3. Dampak konversi lahan kemiri menjadi lahan jagung cukup

memberikan dampak positif yang lebih besar dibandingkan dampak
negatif yang diterima petani. Dampak positif terdiri dari keuntungan
yang lebih besar, menambah penyerapan tenaga kerja, dan masa panen
yang lebih cepat, sedangkan dampak negatif yaitu Ancaman terhadap
kualitas lingkungan dan berkurangnya ketersediaan produksi didaerah

tersebut.

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Kepada pemerintah diharapkan dapat membuat peraturan daerah atau

kebijakan daerah agar lahan kemiri dan lahan jagung bisa seimbang

dan agar harga kemiri dan jagung dapat ditingkatkan.

. Kepada petani diharapkan agar dapat mempertimbangkan kembali

haknya dalam melakukan konversi |ahan.

. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti upaya yang

perlu dilakukan untuk mengatasi dampak dari konversi lahan.
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Lampiran 1. Karakteristik Reponden

LAMPIRAN

Nomor Umur - Jumlah Luas L ahan Kemiri (ha) Luaslahan Pengal aman
Sampel Nama Responden (Tahun) Pendidikan Tanggungan E?)?S ;r; mira}; Jagung (ha) ggﬁﬁﬂ')
1 Rudi Ginting 38 SMP 2 1 0 1 10
2 Sentosa Pinem 53 SMA 3 3 0 3 18
3 Pengalamen Br Maha 54 S1 2 3 2 1 10
4 Sudi Pinem 42 SMP 3 2 0 2 21
5 Beri Ginting 28 SMP 1 1 0 1 5
6 Robbinson Maha 38 SD 2 3 0 3 10
7 Sanggup Br Ginting 80 SD 0 3 2 1 40
8 Tinjau Sitepu 42 SMP 3 3 1 2 15
9 Suci Kloko 32 SMA 2 2 0 2 10
10 Edyansyah Sitepu 34 SMA 3 1 0 1 10
11 Marodes Tarigan 35 SMP 3 3 1 2 5
12 Beni Pardede 29 SMK 1 0,7 0 0,7 1
13 Malem Pagi Pardede 53 SMP 0 1 0 1 25
14 Ringkas Bangun 52 SD 1 2 1 1 35
15 Anwar Depari 38 SMA 2 3 2 1 18
16 Jois Tumangger 30 SMA 2 2 0,5 1,5 10
17 Jakaria S. Médlia 40 SMP 3 1,8 0 1,8 8
18 Mustar Ginting 30 S1 0 3 2 1 6
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19 Jenderas Ginting 42 S1 2 3 1 2 10
20 Lestari Bangun 25 SMA 1 2 0,5 1,5 5
21 Ronal Bangun 38 SMP 2 3 2 1 10
22 Wandi Buang Manalu 39 SMP 3 8 7 1 7
23 Johari Ginting 50 SD 1 2 0 2 25
24 Anto Maha 41 SMP 2 2 1 1 15
25 Demon Sitepu 43 SMA 3 15 0 15 15
26 Rudianto Ginting 36 SMA 2 1 0 1 10
27 Firma Maha 30 SMP 2 1 0 1 6
28 Sumarni Br Ginting 53 SMA 0 2 0 2 20
Jumlah 51 64 23 41 380
Rata-Rata 1,82 2,28 0,82 1,46 13,57

Sumber : Data Primer (Diolah, 2018)
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Lampiran 2. Modal Usahatani Jagung

Biaya Traktor/

Nomor LuasLahan BiayaBibit BiayaPupuk BiayaPestisida TenagaKerja Pembersihan Total Biaya  Modal Usahatani

Sampel Jagung (Ha) (Rp/Ha) (Rp/Ha) (Rp/Ha) (RP) (Rp/Ha) (Rp/Ha) Jagung (Rp)
1 1 1.300.000 2.860.000 540.000 2.415.000 900.000 8.015.000 8.015.000
2 3 1.560.000 2.000.000 915.000 6.700.000 900.000 12.075.000 36.225.000
3 1 1.600.000 2.775.000 1.320.000 3.090.000 900.000 9.685.000 9.685.000
4 2 1.140.000 2.000.000 660.000 630.000 900.000 5.330.000 10.660.000
5 1 1.520.000 2.500.000 670.000 700.000 500.000 5.890.000 5.890.000
6 3 1.120.000 2.750.000 900.000 1.490.000 3.040.000 9.300.000 27.900.000
7 1 1.600.000 2.620.000 900.000 2.190.000 3.040.000 10.350.000 10.350.000
8 2 1.520.000 2.750.000 275.000 2.140.000 1.800.000 8.485.000 16.970.000
9 2 1.200.000 2.425.000 210.000 2.420.000 3.040.000 9.295.000 18.590.000
10 1 840.000 1.660.000 300.000 630.000 720.000 4.150.000 4.150.000
11 2 1.062.500 2.500.000 162.500 2.290.000 1.800.000 7.815.000 15.630.000
12 0,7 60.000 1.500.000 495.000 1.350.000 1.250.000 4.655.000 4.655.000
13 1 1.120.000 2.665.000 600.000 760.000 1.800.000 6.945.000 6.945.000
14 1 1.520.000 2.110.000 600.000 1.220.000 1.800.000 7.250.000 7.250.000
15 1 1.347.500 1.935.000 125.000 1.030.000 1.800.000 6.237.500 6.237.500
16 15 1.520.000 2.970.000 385.000 2.010.000 1.800.000 8.685.000 13.027.500
17 1,8 1.120.000 2.460.000 600.000 1.020.000 1.800.000 7.000.000 12.600.000
18 1 1.680.000 2.460.000 220.000 1.840.000 900.000 7.100.000 7.100.000
19 2 1.120.000 2.460.000 1.200.000 1.960.000 900.000 7.640.000 15.280.000
20 15 1.120.000 2.460.000 165.000 1.280.000 1.800.000 6.825.000 10.237.500
21 1 1.520.000 2.460.000 600.000 1.360.000 900.000 6.840.000 6.840.000
22 1 1.560.000 2.590.000 410.000 860.000 1.800.000 7.220.000 7.220.000
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23 2 1.200.000 1.000.000 600.000 1.840.000 1.800.000 6.440.000 12.880.000
24 1 1.520.000  2.450.000 600.000 950.000 900.000 6.420.000 6.420.000
25 15 1.520.000  2.300.000 900.000 2.290.000 900.000 7.910.000 11.865.000
26 1 1.140.000 1.960.000 720.000 2.500.000 1.800.000 8.120.000 8.120.000
27 1 1.120.000  2.460.000 165.000 1.220.000 900.000 5.865.000 5.865.000
28 2 1.520.000 1.960.000 720.000 2.780.000 792.000 7.772.000 15.544.000
Jumlah 41 36.170.000  65.040.000 15.957.500 50.965.000 41.182.000 209.314.500 322.151.500
Rata-Rata 1,46 1.201.786  2.322.857 569.911 1.820.179 1.470.786 7.475.518 11.505.411

Sumber : Data Primer (Diolah, 2018)
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Lampiran 3. Pendapatan Jagung

Nomor LuasLahan Hasll Harga Penerimaan Total Biaya Pendapatan Pendapatan Jagung
Sampel (ha) (kg/ha) (Rp/kg/ha) (Rp/ha) (Rp/ha) (Rp/ha) (Rp)
1 1 8.000 2.700 21.600.000 12.370.000 9.230.000 9.230.000
2 3 8.750 2.800 24.500.000 16.869.500 7.630.500 22.891.500
3 1 8.000 2.800 22.400.000 14.647.000 7.753.000 7.753.000
4 2 5.000 2.800 14.000.000 8.815.000 5.185.000 10.370.000
5 1 8.000 2.800 22.400.000 12.255.000 10.145.000 10.145.000
6 3 8.000 2.800 22.400.000 13.695.000 8.705.000 26.115.000
7 1 7.500 2.800 21.000.000 14.760.000 6.240.000 6.240.000
8 2 9.000 2.800 25.200.000 14.076.000 11.124.000 22.248.000
9 2 8.000 2.800 22.400.000 14.835.000 7.565.000 15.130.000
10 1 5.000 2.800 14.000.000 7.155.000 6.845.000 6.845.000
11 2 7.500 2.800 21.000.000 12.835.000 8.165.000 16.330.000
12 1 6.000 2.800 16.800.000 8.504.000 8.296.000 8.296.000
13 1 8.000 2.700 21.600.000 11.867.000 9.733.000 9.733.000
14 1 8.000 2.800 22.400.000 14.192.000 8.208.000 8.208.000
15 1 8.500 2.700 22.950.000 12.356.500 10.593.500 10.593.500
16 2 9.000 2.900 26.100.000 14.051.000 12.049.000 18.073.500
17 2 7.000 2.800 19.600.000 11.178.000 8.422.000 15.159.600
18 1 8.500 2.850 24.225.000 11.264.000 12.961.000 12.961.000
19 2 9.000 2.800 25.200.000 13.456.000 11.744.000 23.488.000
20 2 7.500 2.800 21.000.000 12.220.000 8.780.000 13.170.000
21 1 8.500 2.800 23.800.000 12.445.000 11.355.000 11.355.000
22 1 8.500 2.750 23.375.000 13.384.000 9.991.000 9.991.000
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23 2 6.000 2.800 16.800.000 11.170.000 5.630.000 11.260.000
24 1 8.500 2.750 23.375.000 12.455.000 10.920.000 10.920.000
25 2 6.000 2.800 16.800.000 12.574.000 4.226.000 6.339.000
26 1 5.000 3.000 15.000.000 11.767.500 3.232.500 3.232.500
27 1 8.000 2.800 22.400.000 10.827.000 11.573.000 11.573.000
28 2 5.000 2.800 14.000.000 11.407.000 2.593.000 5.186.000
Jumlah 41 209.750 78.350 586.325.000 347.430.500 238.894.500 342.836.600
Rata-Rata 1,464 7.491 2.798 20.940.179 12.408.232 8.531.946 12.244.164

Sumber : Data Primer (Diolah, 2018)
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Lampiran 4. Luas Lahan Kemiri

'S\';r;";; Nama Responden Besaran L uas L ahan Kemiri (Ha)
1 Rudi Ginting 0
2 Sentosa Pinem 0
3 Pengalamen Br Maha 2
4 Sudi Pinem 0
5 Beri Ginting 0
6 Robbinson Maha 0
7 Sanggup Br Ginting 2
8 Tinjau Sitepu 1
9 Suci Kloko 0
10 Edyansyah Sitepu 0
11 Marodes Tarigan 1
12 Beni Pardede 0
13 Malem Pagi Pardede 0
14 Ringkas Bangun 1
15 Anwar Depari 2
16 Jois Tumangger 0,5
17 Jakaria S. Mdia 0
18 Mustar Ginting 2
19 Jenderas Ginting 1
20 Lestari Bangun 0,5
21 Ronal Bangun 2
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22 Wandi Buang Manalu 7
23 Johari Ginting 0
24 Anto Maha 1
25 Demon Sitepu 0
26 Rudianto Ginting 0
27 Firma Maha 0
28 Sumarni Br Ginting 0

Jumlah 23

Rata-Rata 0,82

Sumber : Data Primer (Diolah, 2018)
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Lampiran 5. Jumlah Anggota K eluarga Produktif

Nomor Luaslahan  Jumlah Anggota Jumlah Anggota Jumlah Anggota
Sampel Nama Responden Jagung (ha) Keluarg?g Keluarga Bg?erja Keluarga Prc?guktif
1 Rudi Ginting 1 4 2 2
2 Sentosa Pinem 3 5 2 2
3 Pengalamen Br Maha 1 4 3 2
4 Sudi Pinem 2 6 2 2
5 Beri Ginting 1 3 2 2
6 Robbinson Maha 3 4 2 2
7 Sanggup Br Ginting 1 10 0 0
8 Tinjau Sitepu 2 5 2 2
9 Suci Kloko 2 4 2 2
10 Edyansyah Sitepu 1 5 1 1
11 Marodes Tarigan 2 3 0 0
12 Beni Pardede 0,7 3 2 2
13 Malem Pagi Pardede 1 6 2 2
14 Ringkas Bangun 1 6 2 3
15 Anwar Depari 1 4 2 2
16 Jois Tumangger 1,5 4 2 2
17 Jekaria S. Mdlia 1,8 5 2 2
18 Mustar Ginting 1 0 1 1
19 Jenderas Ginting 2 4 2 0
20 Lestari Bangun 1,5 3 2 2
21 Ronal Bangun 1 4 2 2
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22 Wandi Buang Manalu 1 5 2 2
23 Johari Ginting 2 5 2 2
24 Anto Maha 1 4 2 2
25 Demon Sitepu 1,5 5 1 0
26 Rudianto Ginting 1 4 2 2
27 FirmaMaha 1 4 2 2
28 Sumarni Br Ginting 2 2 1 0

Jumlah 41 121 49 45

Rata-Rata 1,46 4,32 1,75 1,60

Sumber : Data Primer (Diolah, 2018)
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Lampiran 6. Total Biaya Petani Yang M elakukan Konvers

Nomor LuasLahan M odal Usahatani Pendapatan LuasLahan Jumlah Anggota K eluarga
Sampel Dikonvers (Y) Jagung (X1) Jagung (X>) Kemiri (X3) Produktif (X4)
1 1 8.015.000 9.230.000 0 2
2 3 36.225.000 22.891.500 0 2
3 1 9.685.000 7.753.000 2 2
4 2 10.660.000 10.370.000 0 2
5 1 5.890.000 10.145.000 0 2
6 3 27.900.000 26.115.000 0 2
7 1 10.350.000 6.240.000 2 0
8 2 16.970.000 22.248.000 1 2
9 2 18.590.000 15.130.000 0 2
10 1 4.150.000 6.845.000 0 1
1 2 15.630.000 16.330.000 1 0
12 07 4.655.000 8.296.000 0 2
13 1 6.945.000 9.733.000 0 2
14 1 7.250.000 8.208.000 1 3
15 1 6.237.500 10.593.500 2 2
16 15 13.027.500 18.073.500 05 2
17 18 12.600.000 15.159.600 0 2
18 1 7.100.000 12.961.000 2 1
19 2 15.280.000 23.488.000 1 0
20 15 10.237.500 13.170.000 05 2
21 1 6.840.000 11.355.000 2 2
22 1 7.220.000 9.991.000 7 2
23 2 12.880.000 11.260.000 0 2
24 1 6.420.000 10.920.000 1 2
25 15 11.865.000 6.339.000 0 0
26 1 8.120.000 3.232.500 0 2
27 1 5.865.000 11.573.000 0 2
28 2 15.544.000 5.186.000 0 0
Jumlah 41 322.151.500 342.836.600 23 45
Rata-Rata 1,46 11.505.411 12.244.164 0,82 1,60

Sumber : Data Primer (Diolah, 2018)
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Lampiran 7. Persentas Penurunan Luas L ahan Kemiri di Desa Pasir Tengah

Nomor LuasLahan Kemiri (Ha) % Penurunan Luas

Sampsel Sebelum Konvers  Sesudah Konvers Lahan Kemiri
1 1 0 100
2 3 0 100
3 3 2 33,33
4 2 0 100
5 1 0 100
6 3 0 100
7 3 2 33,33
8 3 1 66,67
9 2 0 100
10 1 0 100
11 3 1 66,67
12 0,7 0 100
13 1 0 100
14 2 1 50,00
15 3 2 33,33
16 2 0,5 75,00
17 1,8 0 100
18 3 2 33,33
19 3 1 66,67
20 2 0,5 75,00
21 3 2 33,33
22 8 7 12,50
23 2 0 100
24 2 1 50,00
25 15 0 100
26 1 0 100
27 1 0 100
28 2 0 100

Jumlah 64 23 2129,16

Rata-Rata 2,28 0,82 76,04143

Sumber : Data Primer (Diolah, 2018)
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Lampiran 8. Model Summary, Anova, dan Coefficients Hasil Analisis Data

Setelah Menggunakan AnalisisRegres Linier Berganda

Model Summary®

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 9412 ,885 ,865 ,22850
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9,243 4 2,311 44,259 ,0002
Residual 1,201 23 ,052
Total 10,444 27
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,592 ,137 4,321 ,000
X1 6,77E-008 ,000 772 7,276 ,000
X2 1,83E-008 ,000 172 1,658 111
X3 -,050 ,032 -,115 -1,574 ,129
X4 -,055 ,054 -,074 -1,026 , 315

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 9. Quisioner

DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN MAHASISWA
JURUSAN AGRIBISNISFAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONVERSI LAHAN TANAMAN
KEMIRI (Aleurites moluccana) MENJADI LAHAN TANAMAN JAGUNG
(Zea mays)

DI DESA PASIR TENGAH KECAMATAN TANAH PINEM
KABUPATEN DAIRI

Nama Peneliti : Dita Srimaya Ginting
NPM /Jurusan : 1404300159/Agribisnis
No. Responden

Lokasi Sampel

Petunjuk pengisian kuesioner :

Bacalah pertanyaan dengan teliti.

Isilah pertanyaan dengan jujur dan tepat.

Beri tanda (V) pada kotak yang tersedia

Isilah titik-titik dengan jawaban yang sesual.

Anda dapat bertanya kepada peneliti jika mengalami kesulitan dalam mengisi
kuesioner ini.

s wdPE

Karakteristik responden

1. Nama Responden

2. Jenis Kelamin - 0 Laki-Laki o Wanita

3. Status Petani : oOMenikah  oBelum Menikah oJanda/Duda
4. Umur Petani : Tahun

5. Pendidikan Petani

6. Pengalaman Bertani : Tahun

7. Jumlah Anggota Keluarga : Orang

8. Jumlah Tanggungan : Orang
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Luaslahan

1

Berapa luas lahan kemiri keseluruhan sebelum konversi ke jagung
Berapa luas lahan kemiri yang dikonverskan ke lahan

Apakah yang menyebabkan anda mengkonversikan lahan kemiri menjadi
jagung?

a. Usiaproduktif yang sudah habis

b. Pendapatan jagung lebih besar

c. Periode perputaran lebih cepat

d. Adanyaperan dari pihak lain
e

Apakah ada peran penyuluh pertanian yang membantu petani dalam

mengkonversi lahan kemiri menjadi jagung?

a Ya b. Tidak
Apakah pemerintah memiliki peran dalam konversi lahan yang terjadi?
a Ya b. Tidak

Peran apa sgja yang telah diberikan kepada petani A(boleh dijawab Iebih
dari 1 pilihan)

a. Penyuluhan yang sifatnya meningkatkan pangan negara

b. Pemberian pupuk subsidi untuk tanaman jagung

c. Menyediakan semua peralatan untuk mengkonversi lahan

d. Lainnya,......c.ccevnene.

Faktor yang mempengaruhi

1.

Berapa besar biaya yang anda keluarkan dalam mengkonversi lahan kemiri
menjadi jagung? RP......ccoovveviirinenineseee Ha
Seberapa besar penerimaan  jagung dalam  sekali panen?

Apakah modal dalam berusahatani jagung lebih besar dari pada

kemirAmenurut pendapat anda)
a Ya b. Tidak
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4. Jika Ya, berapa besar modal yang dikeluarkan dalam usahatani jagung?

5. Bergpa jumlah  produksi  tanaman  kemiri  dalam  sekali

7. Berapa besar pendapatan kemiri dalam sekali panen? Rp..................
8. Bergpa jumlah produksi tanaman jagung dalam sekali panen?

10. Berapa besar biaya yang dikeluarkan selama proses produksi jagung?

11. Tenaga kerja yang digunakan adalah...
a. TenagaKerjakeluarga c. Tenaga Kerja Keluarga dan Luar
b. Tenagakerja luar

12. Berapa biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh petani terhadap usahatani
jagung? Rp.....cccvvveennee /HKO

13. Berapa kali panen jagung dalam setahun?

a lkali b. 2kali c. 3kali
14. Apakah luas lahan kemiri lebih luas sehingga anda mengkonversi lahan?
a Ya b. Tidak

15. JkaYa, dasannya............
16. Jikatidak, alasannya............
17. Apakah lokasi lahan kemiri yang dikonversi merupakan lokasi yang

21. Apakah anda memiliki pekerjaan sampingan?
a Ya b. Tidak
22. Jka a, sebutkan........
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23. Dampak apa yang anda rasakan terhadap konversi lahan tersebut?

a Positif b. Negatif c. Positif/Negatif
24. Jika dampak positif, (sebutkan)
25. Jika danpak negatif (sebutkan)

26. Rincian Biaya Usahatani Jagung
Biaya Penanaman
1. Biayahibit
2. Biaya Pupuk
- CRP
- CRP
3. BiayaPedtisida
- TRP
- TRP
4. BiayaTenagakerjaluar

5. BiayaTenagakerjakeluarga: Rp

Biaya pemanenan
6. Biayapemetikan ' Rp
7. Biayalangsir ' Rp
8. Biayagiling ' Rp
9. BiayalLainnya...
- "Rp.s
- "Rp.s
- "Rp.s
- "Rp.s
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